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ABSTRACT

Defecation disorder diarrhea (bowel movements) that lasts for 3 times in a day in a row. The administration of
the probiotic Lactobacillus plantarum Dad-13 which is isolated from curd fermentation and can inhibit the
growth of pathogenic bacteria. The purpose of this study was to determine the characteristics of probiotic
bacteria indigenus powder Lactobacillus plantarum Dad-13 and the antagonist properties of bacteria against
the growth of bacteria that cause diarrhea Escherichia coli and Staphylococcus aureus. This study used a
Randomized Complete Design (RAL) with 3 treatments, namely 5 tests, a concentration treatment of 100%
Lactobacillus plantarum Dad-13 powder, a positive control of metronidazole 500mg as a comparison and
negative control of aquades using the Kirby-bauer method (disk diffusion) and characterization by conducting
macroscopic tests with visual observations and microscopic tests by observation under a microscope. The
results of this study showed that probiotic bacteria powder Lactobacillus plantarum Dad-13 have
characteristics with a round colony shape, white color, gram-positive bacteria, stem colony shape or bacillus
with negative catalase. Probiotic bacteria powder Lactobacillus plantarum Dad-13 is able to inhibit the growth
of diarrhea-causing bacteria with an inhibitory diameter at 24 hours of 3 mm with a weak category and at a
time of 48 hours of 7.6 mm with a moderate category in medium Escherichia coli bacteria in Staphylococcus
aureus the diameter of the inhibitory power both at 24 and 48 hours is 3 mm with a weak category. And the
results of the SPSS test version 25 for windows with the One way Anova test with a result of p=0.00 (p<0.05)
and the duncan test with the results of each experiment showed the difference of each treatment with a test
level value of 5%.
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ABSTRAK

Diare gangguan defekasi (buang air besar) yang berlangsung selama 3 kali dalam sehari berturut-turut.
Pemberian probiotik Lactobacillus plantarum Dad-13 yang diisolasi dari fermentasi dadih dan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik bakteri
probiotik powder Lactobacillus plantarum Dad-13 dan sifat antagonis bakteri terhadap pertumbuhan bakteri
penyebab diare Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan Racangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu 5 ulangan, perlakuan konsentrasi 100% powder Lactobacillus
plantarum Dad-13, kontrol positif metronidazole 500mg sebagai pembanding dan kontrol negatif aquades
dengan menggunakan metode Kirby-bauer (disk diffusion) dan karakterisasi dengan melakukan uji
makroskopik dengan pengamatan secara visual dan uji mikroskopik dengan pengamatan dibawah mikroskop.
Hasil penelitian ini menunjukan bakteri probiotik powder Lactobacillus plantarum Dad-13  memiliki
karakteristik dengan bentuk koloni bulat, berwarna putih, bakteri gram positif, bentuk koloni batang atau basil
dengan katalase negatif. Bakteri probiotik powder Lactobacillus plantarum Dad-13 mampu menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab diare dengan diameter daya hambat pada waktu 24 jam sebesar 3 mm dengan
kategori lemah dan pada waktu 48 jam sebesar 7.6 mm dengan kategori sedang pada bakteri Escherichia coli
sedangan pada Staphylococcus aureus diameter daya hambat baik pada waktu 24 dan 48 jam sebesar 3 mm
dengan kategori lemah. Dan hasil uji SPSS versi 25 for windows dengan uji One way Anova dengan hasil
p=0,00 (p<0,05) dan Uji duncan dengan hasil setiap percobaan menunjukkan perbedaan dari masing-masing
perlakuan dengan nilai taraf uji 5%.

Kata Kunci : diare, probiotik L.plantarum Dad-13
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PENDAHULUAN

WHO (Word Health Organization) tahun
2017 menyatakan bahwa diare menyebabkan
688 juta orang sakit dan 525.000 kematian di
seluruh dunia pada anak-anak di bawah 5 tahun,
serta 1.7 miliar kasus diare pada anak tiap
tahunnya (WHO, 2017) Diare menjadi masalah
kesehatan masyarakat di negara berkembang
seperti di Indonesia, hal ini terjadi karena
morbiditas dan mortalitasnya yang masih tinggi
serta masih sering timbul dalam bentuk
Kejadian Luar Biasa (KLB) (Kemenkes RI,
2018) Secara global jumlah kematian yang
diakibatkan penyakit diare di Indonesia masih
tergolong tinggi dan sangat mengkhawatirkan
(Apriliana et al., 2018) Di Provinsi Bali angka
kejadian diare berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali tahun 2019-2020 sebesar
60.554 kasus terjadi pertahunnya. (BPSPB,
2021)

Diare disebabkan oleh virus sebesar 70%
(Rotavirus dan adenovirus) dan bakteri E.coli,
Shigell sp., Salmonella enteria sebesar 8,4%
(Kemenkes RI, 2019) Gejala yang disebabkan
diare yaitu gelisah, suhu tubu meningkat,
kejang, muntah dan nafsu makan berkurang
serta dehidrasi.(Sulaiman Yusuf, 2011) Diagnosis
diare perlu ditegakkan atas dasar keluhan yaitu
BAB cair lebih dari 3 kali, perubahan konsistensi
BAB, muntah, demam>38°C, dehidrasi, disentri,
kejang dan imunokompresi.(Suhartina, 2021)

Penatalaksanaan kasus diare memiliki tujuan
mengembalikan cairan yang hilang akibat diare.
Kegagalan terapi pengobatan diare menyebabkan
infeksi berulang atau gejala berulang dan
menimbulkan resistensi (Anzani & Saftarina,
2019), Salah satu penanganan kasus diare yang
sering dijumpai di masyarakat yaitu, kecenderung-
an pemberian antibiotik, Penggunaan antibiotik
yang tidak rasional, dapat menimbulkan resis-
tensi antibakteri, mikroba dan virus terhadap
antibiotik dan membunuh flora normal yang
dibutuhkan tubuh.(Rajagukguk ef al. 2013)

Terapi probiotik bertujuan untuk memini-
malisir penggunaan antibiotik, dimana probiotik
dalam terapi diare dapat memelihara Kesehatan
saluran pencernaan atau menghilangkan diare
yang diberikan dalam jumlah adekuat (Shinta et
al.,, 2016) Akan tetapi belum diketahui secara

pasti untuk jenis probiotik serta dosis yang tepat
dalam penanganan terapi probiotik. Pemberian
probiotik Lactobacillus plantarum Dad-13 juga
dapat membantu proses absorbsi nutrisi dan
menjaga gangguan dalam penyerapan air yang
akan berpengaruh pada perbaikan konsistensi
feses, menurunkan pH usus dengan mem-
produksi asam laktat sehingga akan meng-
hambat pertumbuhan bakteri patogen (Dewi et
al., 2021) Karakterisasi dan fungsionalitas isolat
-isolat bakeri asam laktat (BAL) mempunyai
sifat fungsional meningkatkan kesehatan saluran
pencernaan sehingga perlu dilakukan karak-
teristik untuk mengetahui kelayakan sebagai
kandidat probiotik (Emmawati et al., 2015)

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai karak-
terisasi dan uji antagonis bakteri probiotik
(Lactobacillus plantarum Dad-13) terhadap per-
tumbuhan bakteri penyebab diare Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini menggunakan metode RAK
(Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 perlakuan
yaitu 5 ulangan, perlakuan konsentrasi 100%
powder Lactobacillus plantarum Dad-13, kontrol
positif metronidazole 500mg dan kontrol negatif
aquades sebagai pembanding dengan meng-
gunakan metode Kirby-bauer (disk diffusion)
dan karakterisasi dengan melakukan uji makros-
kopik dengan pengamatan secara visual dan uji
mikroskopik dengan pengamatan dibawah mikros-
kop.

HASIL

Karakterisasi Bakteri Lactobaciilus plantarum
Dad-3

Berdasarkan hasil penelitian uji makros-
kopik diketahuii bahwa koloni bentuk koloni
bulat, berwarna putih dan uji mikroskopik
diketahui bahwa bakteri berbentuk batang gram
positif dan hasil uji katalase indigenus powder
Lactobacillus plantarum Dad-13 diperoleh hasil
negatif terhadap katalase karena tidak meng-
hasilkan gelembung gas disekitar preparat
bakteri ketika diteteskan larutan H,O, 3%
(hidrogen peroksida) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Uji Antagonis Bakteri L.plantarum Dad-13
Terhadap Bakteri Escherichia coli dan
Stahpylococcus aureus

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa
data berdistribusi homogen dengan nilai
p=0.796 (p>0.05), uji normalitas Escherichia
coli diketahui data berdistribusi normal dengan
nilai p=0.424 inkubasi 24 dan 48 jam dengan
nilai p=0.843 (p>0.05) dan pada uji normalitas
Staphylococcus aureus data berdistribusi normal
dengan nilai p=0.281 (p>0,005). Maka statitistik
SPSS dilanjutkan uji One Way Anova untuk
melihat perbandingan rata-rata zona daya

Tabel 1. Karakterisasi Makroskopik Dan Mikros-kopik
Pada Bakteri Probiotik Powder Lactoba-cillus
Plantarum Dad-13

Uji Pengamatan Gambar
Makroskopis Bentuk
koloni bulat,
berwarna
putih

Tidak L
menghasilkan

gelembung

Mikroskopis Bakteri
berbentuk
batang atau
basil dan
bakteri gram

positif

hambat konsentrasi 100% probiotik Lactobacillus
plantarum Dad-13 terhadap per-tumbuhan bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Hasil analisis uji One Way Anova menunjukan
probiotik  indigenus powder Lactobacillus
plantarum Dad-13 signifikan menghambat per-
tumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus dengan nilai p=0,00 (p<0,05). Kemudian
dilanjutkan uji Duncan untuk mengetahui per-
bedaan setiap perlakuan yaitu perlakuan P1
kontrol (+) metronidazole 500mg, perlakuan PO
yaitu kontrol (-) aquades dan perlakuan P2 yaitu
konsentrasi 100% probiotik indigenus powder
Lactobacillus plantarum Dad-13 menunjukan
hasil yang berbeda nyata. Berdasarkan hasil penelitian
uji antagonis bakteri Lactobacillus plantarum
Dad-13 terhadap bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dengan metode disk
paper dapat dilihat pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Karakterisasi Bakteri Lactobaciilus plantarum
Dad-3

Hasil penelitian karakterisasi makroskopik
didapatkan hasil koloni berbentuk bulat, ber-
warna putih dan pada uji mikroskopik dengan
uji pewarnaan gram, menunjukan sel bakteri
berwarna ungu setelah ditetesi dengan kristal
violet, hal ini disebabkan bahwa bakteri dengan
golongan asam laktat termasuk bakteri gram
positif dengan bentuk batang dan pada uji

Tabel 2. Uji Antagonis Bakteri Lactobacillus plantarum Dad-13 Sebagai Probiotik Terhadap Bakteri Escherichia

coli Dan Staphylococcus aureus

Bakteri Uji Waktu Perlakuan Rata-Rata Zona Kategori
Pengamatan hambat (mm)
Escherichia coli 24 jam P1 + 11,00£1,225° Kuat
PO - 0,00::0,000° Lemah
P2 100% 3,00:0,000° Lemah
48 jam P1 + 13,40+0,894° Kuat
PO - 0,00+:0,00° Lemah
P2 100% 7,60+0,837° Sedang
Stapylococcus aureus 24 jam P1 + 18,840,447 Kuat
PO - 0,00::0,000° Lemah
P2 100% 3,00:0,000° Lemah
48 jam P1 + 19’%0’0003 Kuat
PO - 0,00+0,000° Lemah
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katalase didapatkan hasil negatif dapat di lihat
pada tabel 1. bahwa Lactobacillus plantarum
memiliki ciri-ciri koloni kecil, warna putih susu,
bulat, dan tepi rata (Nur et al., 2015) Hal ini
sejalan dengan penelitian Holt (2000) yang
mengemukakan bakteri gram positif memiliki
dinding sel dengan peptidoglikan lebih tebal
sehingga penyerapa cat kristal violet terserap
dalam sel dan akan bertahan, bakteri asam laktat
memiliki karakteristik gram positif, berbentuk
batang, dengan uji katalase negatif (Detha et al.,
2019) Hasil penelitian yang sama juga
dikemukakan Sari dkk. Bahwa BAL mem-
punyai ciri-ciri gram positif, koloni berbentuk
batang dengan katalase negatif yang tidak
menghasilkan gelembung gas. Selain itu bakteri
asam laktat termasuk masuk bakteri anaerob
yang tidak tumbuh tanpa adanya oksigen, koloni
berbentuk batang, dan tidak dapat memecah
H,0; 3% dan tidak dapat menghasilkan enzim
katalase.

Uji Antagonis Bakteri L.plantarum Dad-13
Terhadap Bakteri Escherichia coli dan Stah-
pylococcus aureus

Hasil uji antagonis bakteri powder Lacto-
bacillus plantarum Dad-13 terhadap bakteri
Escherichia coli menghasilkan zona hambat
sebesar 3 mm pada inkubasi 24 jam dan 7.6 mm
pada inkubasi 48 jam sedangkan pada bakteri
Staphylococcus aureus menghasilkan zona
hambat sebesar 3 mm pada inkubasi 24 dan 48
jam. Hasil yang berbeda-beda ini disebabkan
aktivitas bakteri asam laktat dalam meng-
hasilkan bakteriosin dipengaruhi oleh nutrisi
dalam media dan waktu inkubasi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sari et al., (2016) menyatakan
bahwa dengan melakukan optimasi waktu
produksi bakteriosin dapat memperbesar zona
hambat terhadap bakteri patogen S.aureus dan
E.coli. Waktu inkubasi optimum adalah waktu
senyawa antimikroba bakteriosin diroduksi
optimal dengan besarnya zona hambat yang
terbentuk pada bakteri patogen (Khoiriyah &
Ardiningsih, 2014). Aktivitas bakteriosin akan
mengalami fase optimum pada 24 jam hingga
fase ke 36 jam dengan waktu produksi optimum
bakteriosin pada waktu ke 28 jam dan 36 jam
aktivitas bakteriosin akan menuju pada fase
kematian sehingga aktivitas antibakteri pada

waktu 37 dan 48 jam tidak akan terbentuknya
zona hambat (Prissilia ef al., 2019).

KESIMPULAN

Probiotik Lactobacillus plantarum Dad-13
mempunyai karakteristik secara makroskopik
yaitu koloni berbentuk bulat berwarna putih, dan
secara mikroskopik bakteri bersifat gram-positif,
batang dengan katalase negatif. Probiotik
Lactobacillus plantarum Dad-13 efektif meng-
hambat berkembangan bakteri Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus secara sig. dengan
nilai p=0,00 (p<0,05) dengan diameter daya
hambat pada waktu inkubasi 24 jam yaitu 3 mm
dengan kategori lemah dan waktu 48 jam yaitu
7,6 mm dengan kategori sedang sedangkan pada
Staphylococcus aureus dapat menghambat
namun belum signifikan seperti E. coli baik
waktu inkubasi 24 dan 48 jam yaitu 3 mm
dengan kategori lemah.
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